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‘/Perguruan nggl Dlmmta
Tkut Wujudkan Pemilu BerS|h

YOGYA. TRIBUN - Mewujud-
- kan pemllu yang bersih dan

.demokratis, pemerintah telah

~ memberikan mandat kepada
‘Badan Pengawas Pemilu (Ba-
waslu) RI sebagai pengawas
dari penyelenggaraan pemilu.
Namun, untuk membantu
terwujudnya pemilu yang de-
mokratis dan bersih dibutuh-

‘kan peran langsung Pergu-

ruan Tinggi dan masyarakat.
_ untuk membantu Bawaslu.

Pernyataan tersebut di- i
. upaya mencegah pelanggar-

sampalkan oleh Prof. Dr.
Jlmly Asshiddigie, S.H, Ketua
Dewan Kehormatan Penye-
. lenggara Pemilihan Umum
TDKPP] dalam seminar Inter-
o ava;erta'uk “Demokra-

lu, dan Pengawasan
Pemﬂu” di Convention Hall

r1 Medlcal Center (AMC] -

 langgaran kode etik dalam pe-
‘milu,” ujar Jlmly Asshiddlqle,»

' , v«pencegahan kepada para pe—

sebagai lembaga penegak

kode etik penyelenggara pe-

' fpeserta pemllu 1kut menyum-
 bang peluang' teI]adlnya pe-

ngku kepentingan. DKPP

m11u tentunya akan mewu-

judkan kapasitas maupun

perilaku etis para pemimpin

‘bangsa yang berkualitas.

‘Karena untuk mewujud-
kan pemilu yang bersih, di-
perlukan strategi pencegahan
pelanggaran kode etik yang
baik. Keterlibatan perguruan

tinggl, menurut-dia, sangat

penting untuk mewujudkan

pemilu yang langsung umum -

bebas rahasia,” ujar Jimly.
Sementara itu, sebagai

an kode etik tersebut dapat

_dilakukan kegiatan sosialisa-

si kepada berbagai pihak se-

- perti parpol, perguruan ting-
- gi, serta DKPP dengan konsep
_ berbasis tatap muka dan me-

lalui media massa.

“KPU maupun Bawaslu be-
serta jajarannya perlu mening-
katkan kapasitas dan integri-

tas dalam penyelenggaraan

- pemilu. Sehingga kredibilitas
_penyelenggara pemilu akan e
__tap terjaga,” tambahnya.

‘Semeéntara itu, menurut

- Prof. Dr. Muhammad, S.IP,

M.Si, Ketua Badan Penga-
wasan Pemilu RI, keterlibatan
masyarakat dan stakeholder
dalam pengawasan pemllu

juga sangat dibutuhkan da-
vv,lam membantu mewujudkan
' pemilu yang bersih, berkualitas,
- bermartabat, dan berintegritas.

“Indonesia menjadi salah
satu Negara paling demokra-
tis di dunia. Seluruh masya-
rakat dan stakeholder harus
aktif dalam mengawasi pemi-
ebab, hakikatnya pemi-

lu adalah milik rakyat, oleh.
rakyat, dan untuk rakyat,”

terangnya. (una)



